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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi loneliness terhadap 

perilaku cybersex pada remaja. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana dengan melibatkan 150 remaja berusia 15-21 tahun 

yang dipilih melalui teknik snowball sampling. Instrumen pengukuran yang 

digunakan adalah Skala Cybersex dan Skala Loneliness, yang dikembangkan oleh 

peneliti berdasarkan kerangka teori dari Delmonico dan Miller (2003) serta Russell 

(1996). Hasil analisis menunjukkan bahwa loneliness memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perilaku cybersex, dengan nilai R Square sebesar 0,090. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kesepian memberikan sumbangan efektif sebesar 

9% terhadap variansi perilaku cybersex pada remaja. 

 

Kata kunci: Cybersex, Loneliness, Remaja 
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ABSTRACT 

 

The present study investigates the contribution of loneliness to cybersex 

behavior among adolescents. A simple linear regression analysis was employed to 

test the hypothesis, involving 150 adolescents aged 15-21 years selected using the 

snowball sampling technique. The measurement instruments included the Cybersex 

Scale and the Loneliness Scale, both developed by the researcher based on 

theoretical frameworks by Delmonico and Miller (2003) as well as Russell (1996). 

The analysis indicated a significant contribution of loneliness to cybersex behavior, 

as evidenced by an R Square value of 0.090. This finding suggests that loneliness 

accounts for 9% of the variance in cybersex. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akses dan penggunaan internet khususnya di Indonesia telah mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Laporan APJII menunjukkan bahwa sebanyak 

210.026.769 juta populasi masyarakat Indonesia telah memiliki akses ke internet, 

jumlah ini terhitung mulai dari tahun 2021-2022. Dari laporan tersebut diketahui 

bahwa remaja (13-18 tahun) menjadi kelompok usia yang paling banyak 

menggunakan internet dengan penetrasi sebesar 99,16% (APJII, 2022). 

Dalam mengakses internet, kita dapat menemukan potensi positif maupun 

negatif. Salah satu diantara potensi negatif yang dapat diperoleh dengan mudah 

melalui internet adalah akses pornografi. Berdasarkan data Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) dalam laporan “Dinamika Data Aplikasi 

Informatika 2021” menyebutkan bahwa konten negatif yang paling banyak beredar 

di Indonesia adalah konten pornografi (Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, 

2021). Laporan tersebut mencatat sejak Januari 2018 hingga Oktober 2021 

sebanyak 1.107.547 konten negatif telah diblokir sebagai upaya penanganan oleh 

KOMINFO, namun angka konten pornografi yang beredar masih terus mengalami 

kenaikan. Kemudian data terbaru disampaikan oleh Direktur Jenderal Aplikasi 

Informatika (Aptika) Kominfo yang menyatakan bahwa penanganan konten 

pornografi telah meningkat sebesar 1.145.358 hingga Juli 2022.  

Menurut survei SNPHAR yang dilakukan oleh KemenPPPA menemukan 

bahwa 66,6% anak laki-laki dan 62,3% anak perempuan di Indonesia pernah 

terpapar konten pornografi saat menggunakan internet. Kemudian tim 

Puslitjakdibud juga melakukan survei self report dengan tujuan deteksi dini 

pornografi yang melibatkan 6000 siswa SMP hingga SMA di 4 kota yaitu Jakarta, 

Semarang, Sleman dan Banda Aceh. Dalam survei ini menunjukkan hampir seluruh 

siswa yang diteliti yaitu sebanyak 91,58% sudah pernah terpapar konten pornografi 

(Puslitjakdibud, 2018). Maisya & Masitoh (2019) melakukan penelitian serupa 

dengan subjek siswa SMP dan SMA di DKI Jakarta serta Banten yang juga 

menemukan bahwa siswa SMP terpapar pornografi sebagian besar pada
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derajat 1 yaitu dengan persentase 95,1% (pernah melihat konten pornografi secara 

tidak sengaja melalui pop up iklan di internet) dan siswa SMA menunjukkan 

keterpaparan pada derajat 2 sebanyak 4% (adanya pengulangan untuk melihat dan 

mengakses pornografi beberapa kali) dan derajat 3 sebanyak 0,1% (mengalami 

adiksi terhadap pornografi yang menyebabkan meningkatnya tingkat konsumsi 

pornografi). 

Paparan pornografi pada anak usia SMP dan SMA menjadi semakin 

mengkhawatirkan, terutama karena usia ini merupakan masa remaja yang sedang 

mengalami dinamika perkembangan. Menurut Hurlock (1990) dalam (Jahja, 2011), 

usia remaja berlangsung sejak 13 - 16 atau 17 tahun, kemudian akan berakhir pada 

usia 16 atau 17 - 18 tahun. Perkembangan remaja akan rentan terhadap pengaruh 

konten yang ada di Internet oleh karena kontrol kognitif yang masih rendah pada 

usia tersebut (Young & Abreu, 2017). Maraknya konten pornografi yang beredar 

dan meningkatnya data pengguna internet Indonesia yang didominasi oleh remaja 

dapat berdampak menimbulkan resiko perilaku cybersex pada remaja. 

Cybersex adalah aktivitas mengakses pornografi di internet dalam bentuk 

video, gambar, cerita, maupun game yang mengandung konten seksual. Selain itu, 

cybersex juga dapat terjadi ketika ada interaksi real-time terkait pembahasan 

seksual secara online serta penggunaan multimedia software yang memiliki tujuan 

seksual (Carnes et al., 2001). Cybersex merupakan bagian dari subkategori Online 

Sexual Activity dimana individu menggunakan internet secara online untuk kegiatan 

yang bertujuan pemuasan secara seksual (Cooper, 2002). 

Dalam penelitian ini telah dilakukan studi pendahuluan untuk memperoleh 

gambaran perilaku cybersex dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. 

Hasil menunjukkan bahwa dari 100 partisipan, 70% diantaranya mengalami 

kesulitan mengontrol dorongan untuk mengakses pornografi, 45% memiliki 

keinginan untuk mengulang kembali dan sulit berhenti untuk mengakses 

pornografi, dan 17% partisipan mengganggap dirinya sudah mengalami kecanduan 

mengakses pornografi. Adapun bentuk interaksi cybersex yang paling banyak 

dilakukan antara lain berupa chatsex (54%), phonesex (24%), dan saling 

mengirimkan gambar seksual (23%). Sedangkan, 74% partisipan menyatakan 

bahwa mereka lebih sering mengakses pornografi saat sedang sendirian. 
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Perilaku cybersex berisiko terjadi pada remaja karena mereka sedang berada 

dalam fase pubertas dimana perubahan secara hormonal maupun emosional terjadi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

dalam diri mereka, hal ini sering kali menyebabkan remaja ingin memiliki ruang 

privasi lebih banyak termasuk menyendiri di dalam kamar. Kondisi ini akan 

memunculkan rasa ingin tahu remaja terhadap hal-hal baru, salah satunya adalah 

eksplorasi seksual, seperti melakukan masturbasi (Hurlock, 1997). Perilaku 

cybersex ini kemudian akan menyebabkan berbagai dampak negatif, bahkan dalam 

beberapa kasus ekstrem, dapat menjadi penyebab tindakan pelecehan seksual. 

Seperti salah satu pemberitaan terbaru dimana terjadi pembunuhan yang dilakukan 

oleh remaja berusia 17 tahun (AP) terhadap anak perempuan berusia 4 tahun akibat 

paparan konten pornografi secara intens sehingga pelaku tidak lagi mampu 

mengontrol hasrat seksualnya dan akhirnya melakukan pelecehan fisik dan seksual 

pada korban (TvOnenews.com, 2023). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, cybersex dapat menjadi penyebab 

terjadinya kejahatan di dunia maya, misalnya kasus prostitusi online, pelecehan 

terhadap anak, dan tindak kejahatan cyber lainnya (Juditha, 2020). Tak hanya akan 

mempengaruhi orang lain, cybersex juga akan berdampak buruk bagi individu yang 

melakukannya, seperti mengurangi waktu tidur, kesulitan menjaga fokus, dan 

memunculkan perasaan bingung dan gelisah saat dorongan untuk melakukan 

cybersex muncul. Lebih jauh lagi, perilaku cybersex dapat menjadi pemicu 

terjadinya aktivitas seksual pranikah (Huwaidah et al., 2020). 

Ada sejumlah faktor yang berperan dalam mendorong seseorang terlibat 

dalam perilaku cybersex, antara lain seperti faktor religiusitas, self-esteem, kontrol 

diri, kecerdasan emosional, dan kesepian. Faktor religiusitas berkaitan dengan 

sikap, nilai dan norma yang individu pegang sesuai engan ajaran agamanya. Selain 

itu, faktor religiusitas merupakan suatu hubunan individual antara diri masing-

masing individu dengan Tuhannya. Individu degan religiusitas yang tinggi akan 

memiliki pemahaman tentang dasar-dasar keyakinan dalam agamanya (Resmi & 

Sumaryanti, 2019). Namun ketika individu memiliki pemahaman yang kurang akan 

nilai moral dari agama yang dianutnya, maka dapat menyebabkan individu 

melakukan perilaku cybersex (Putri & Coralia, 2021).  
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Sebuah survei yang dilakukan oleh Resmi & Sumaryanti (2019) terhadap 48 

mahasiswa di sebuah universitas Islam menunjukkan temuan yang cukup 

mengejutkan. Meskipun mahasiswa di universitas tersebut diketahui memiliki 

keyakinan agama yang kuat dan rutin melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka tetap terlibat dalam perilaku 

cybersex. Temuan ini bertentangan dengan pernyataan dari penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi mampu 

mengontrol diri terhadap dorongan untuk mengakses konten pornografi (Mayasari, 

2006). 

Kontrol diri pada individu merupakan kemampuan untuk menahan diri agar 

tidak melanggar norma dan dapat mengendalikan perilaku-perilaku yang impulsif 

dan kompulsif. Perilaku cybersex yang juga termasuk kedalam perilaku kompulsif 

yang melanggar norma akan dapat dihindari jika individu memiliki kontrol diri 

yang baik (Heryan & Anggraini, 2021). Berdasarkan penelitian Hitalessy & 

Damariyanti (2022) ketika kontrol diri menunjukkan tingkat yang rendah, hal ini 

akan membuat individu kesulitan menahan diri mereka dari dorongan untuk 

melakukan cybersex. 

Kontrol diri yang baik dapat dikembangkan dengan memiliki kecerdasan 

emosional yang juga baik dalam diri individu. Kecerdasan emosional menjadi 

penentu kontrol individu dalam merespon kondisi yang dihadapi karena 

kemampuan mengelola emosi yang baik akan membantu individu membuat 

pertimbangan yang rasional dalam mengambil keputusan (Lonyka & Ambarwati, 

2021). Lisnawati (2019) menjelaskan dari hasil penelitiannya bahwa individu pada 

tingkat kontrol diri tinggi dan kecerdasan emosional yang rendah memiliki 

kecenderungan untuk melakukan cybersex. 

Selain religiusitas, kontrol diri dan kecerdasan emosional, terdapat juga faktor 

self esteem. Self esteem dapat diartikan sebagai penilaian individu terhadap diri 

mereka sendiri baik sebagai bentuk pandangan positif maupun negatif. Self esteem 

yang rendah akan mempengaruhi perilaku cybersex pada individu yang cenderung 

ingin mencari penghargaan dan pengakuan akan dirinya secara online (Sukma & 

Suhana, 2020). Self esteem yang rendah pada individu juga membuat mereka dapat 
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merasa kesepian, hal ini yang nantinya menyebabkan seseorang melakukan 

cybersex (Ghaisani & Nugraha, 2016). 

Kesepian adalah kondisi yang muncul ketika individu merasa tidak puas 

terhadap hubungannya dengan orang lain, baik dari segi kualitas maupun karena 

kurangnya hubungan dalam kehidupan sosial yang dimiliki individu (Russell, 

2014). Kesepian terjadi karena adanya kesenjangan atau perbedaan yang signifikan 

antara hubungan sosial yang dimiliki individu dengan yang sebenarnya ia inginkan 

atau butuhkan (Perlman & Peplau, 1998). Kesepian ditandai dengan munculnya 

reaksi emosional dan kognitif yang tidak menyenangkan karena individu tidak 

mampu memenuhi keinginannya untuk memiliki hubungan yang intim dengan 

orang lain (Branscombe & Baron, 2017). 

Faktor kesepian menjadi lebih krusial karena terkait dengan perasaan 

kebutuhan akan hubungan dan interaksi yang hanya bisa didapat individu ketika ia 

melakukannya bersama dengan orang lain selain dirinya. Kemudian individu 

dengan perasaan kesepian akan mencari kepuasan, kesenangan atau penghiburan 

melalui cybersex, dimana individu akan merasa lebih aman dan nyaman karena 

berinteraksi secara virtual daripada secara langsung. Hal ini dijelaskan sebagai 

kebutuhan individu akan thrill (sensasi) dan disinhibition (kondisi dimana individu 

tidak lagi merasa malu dan dapat menunjukkan diri dan perasaannya dengan 

nyaman). Selain itu, model Triple A yaitu accessibility (akses konten pornografi 

yang sangat mudah), affordability (konten pornografi yang terjangkau tanpa biaya 

apapun), dan anonymity (dengan menggunakan identitas yang anonim membuat 

individu semakin berani melakukan cybersex) yang akan meningkatkan perilaku 

cybersex pada diri individu yang kesepian (Sharma et al, 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dijelaskan bahwa pengalaman kesepian 

yang dirasakan remaja biasanya dianggap sebagai perasaan kekosongan, kondisi 

terisolasi dan kebosanan (Dolgin, 2018). Akibat dari adanya rasa kesepian, remaja 

akan mencari cara dengan menemukan hal-hal yang dapat mengisi perasaan 

kesepiannya. Beberapa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepian dapat 

meningkatkan aktivitas seksual secara online dan akses pornografi (Efrati & 

Amichai-Hamburger, 2019). Kesepian menunjukkan hubungan signifikan dengan 

salah satu aspek/dimensi cybersex yaitu interest in online sexual behaviour dengan 
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arah korelasi positif, artinya semakin tinggi tingkat kesepian seseorang, maka ia 

akan berusaha mengatasi rasa kesepiannya dengan melakukan aktivitas seksual 

online di internet yakni cybersex (Habibi & Kurniawan, 2021). Dengan demikian, 

cybersex dianggap dapat memenuhi perasaan kekosongan, meredakan dan 

menghilangkan kondisi kesepian pada individu (Carnes et al., 2001). 

Meskipun cybersex dianggap dapat berperan sebagai sesuatu yang akan 

mengatasi permasalahan kesepian, nyatanya hal ini hanya akan berlaku sebagai 

pengganti sementara saja (Nuraniwati & Suhana, 2020). Seseorang akan merasa 

mendapatkan perhatian, dukungan emosional, dan pengakuan dari orang lain ketika 

melakukan cybersex, namun hal ini pada akhirnya tidak mampu mengatasi ataupun 

menghilangkan perasaan kesepian, bahkan dapat memperparah kondisi kesepian itu 

sendiri, dikarenakan individu akan semakin terjebak dalam kondisi terisolasi dari 

lingkungan sosial dan mengabaikan hubungan yang sebenarnya di dunia nyata. 

Keterlibatan dengan perilaku cybersex akan menimbulkan dampak pada kehidupan 

interpersonal maupun hubungan sosial individu, seperti individu akan semakin jauh 

dengan orang-orang sekitar, kehilangan kontrol diri, mengekspos diri pada 

hubungan yang membahayakan dan beresiko, dan timbulnya rasa bersalah pada diri 

sendiri (Sharma et al, 2020). 

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas yang telah didukung dengan hasil-

hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa kesepian (loneliness) menjadi salah 

satu faktor yang meningkatkan perilaku cybersex pada remaja. Sementara studi 

sebelumnya yang terkait dengan pembahasan loneliness dan cybersex masih sedikit 

sekali ditemukan. Oleh karena mempertimbangkan hal tersebut, peneliti 

memutuskan untuk mengangkat judul penelitian kontribusi loneliness terhadap 

perilaku cybersex pada remaja. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Pornografi merupakan konten negatif yang paling banyak beredar seiring 

dengan tingginya akses pornografi oleh remaja 

b. Kemudahan akses pornografi secara online di internet menjadi alasan individu 

melakukan cybersex 
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c. Cybersex dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti terganggunya 

waktu tidur, munculnya perasaan bingung dan gelisah setelahnya, perilaku 

seksual pranikah hingga kejahatan cyber, prostitusi, pelecehan anak dan bahaya 

pornografi lainnya 

d. Faktor kesepian (loneliness) diprediksi dapat mempengaruhi perilaku cybersex 

pada remaja  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan permasalahan yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

a. Bagaimana gambaran perilaku cybersex pada remaja? 

b. Bagaimana gambaran loneliness pada remaja? 

c. Apakah terdapat kontribusi loneliness terhadap perilaku cybersex pada remaja? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui gambaran perilaku cybersex pada remaja 

b. Untuk mengetahui gambaran loneliness pada remaja 

c. Untuk mengetahui kontribusi loneliness terhadap perilaku cybersex pada remaja 

1.5 Manfaat 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil kajian pada penelitian ini dapat menyumbangkan 

kebermanfaatan bagi pengembangan ilmu dalam dunia psikologi kedepannya, 

khususnya dalam bidang Psikologi Perkembangan terkait dengan loneliness dan 

perilaku cybersex pada remaja. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis hasil kajian dalam penelitian ini mampu menghasilkan 

gambaran sebagai informasi kepada orangtua, tim pendidik maupun bagi 

masyarakat luas terkait dengan loneliness dan perilaku cybersex pada remaja 

sebagai cara yang dapat dilakukan untuk membantu remaja menghindari perilaku 

cybersex. 
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1.6 Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah usia emerging adult 18-25 tahun 

sedangkan dalam penelitian ini adalah usia remaja tengah dan remaja akhir yaitu 

15-21 tahun. 

b. Penelitian sebelumnya merupakan penelitian dengan judul “Hubungan” 

sedangkan penelitian ini berjudul “Kontribusi”. 

c. Selain itu, perbedaan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada lokasi 

penelitian, tahun penelitian, dan teknik analisis data yang digunakan, sehingga 

hasil penelitian juga akan berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis, dinyatakan bahwa loneliness 

memberikan kontribusi terhadap perilaku cybersex pada remaja, dengan 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Gambaran perilaku cybersex pada remaja termasuk kedalam kategori sedang 

yaitu 60%. 

b. Gambaran loneliness pada remaja termasuk kedalam kategori sedang yaitu 

73,3%. 

c. Hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak, maka disimpulkan bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan antara loneliness terhadap perilaku cybersex pada 

remaja yaitu sebesar 9%. Adapun terdapat faktor lain sebesar 91% yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menyatakan bahwa loneliness memiliki pengaruh terhadap 

perilaku cybersex pada remaja. Maka dari itu diharapkan bagi remaja agar dapat 

menggunakan waktu dengan produktif seperti dengan berolahraga, mengikuti 

kegiatan yang dapat meningkatkan kreatifitas, membuat karya seni, ikut serta 

dalam kegiatan kelompok yang memiliki hobi dan minat yang sama, seperti 

klub sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian sebaiknya lingkungan 

masyarakat dapat menyediakan dukungan emosional dan konseling bagi remaja 

yang kesepian. Selain itu, bagi remaja juga perlu diberikan pemahaman terkait 

risiko negatif dari cybersex beserta informasi mengenai konsekuensi hukum dan 

konten illegal pornografi agar dapat meningkatkan kesadaran bagi remaja itu 

sendiri.  

b. Dalam rangka meminimalisir kemungkinan terjadinya hambatan penelitian 

seperti yang ditemukan peneliti terkait sulitnya mendapatkan kepercayaan dan 

keterbukaan calon partisipan untuk mengisi kuesioner pada topik penelitian 

yang sensitif dan menghindari terjadinya bias respon social desirability, maka
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peneliti dapat melakukan pendekatan dan membangun trust dengan calon 

partisipan dengan cara memasuki komunitas online cybersex. Kemudian untuk 

mengatasi kecurigaan terhadap potensi link phising maka bagi peneliti 

selanjutnya dapat memastikan untuk memberikan penjelasan yang sangat jelas 

mengenai tujuan penelitian, kemanan data, dan prosedur yang akan digunakan 

kepada calon partisipan.  

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku cybersex karena hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh yang diberikan loneliness terhadap cybersex termasuk lemah, 

sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh 

terhadap perilaku cybersex. 
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